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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN PROPOSISI PENELITIAN
2.1 
Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan bagian yang sangat penting dari sebuah penelitian karena dalam kajian pustaka diungkapkan berbagai teori yang menjadi dasar dilakukannya penelitian. Teori yang disajikan dalam kajian pustaka menjelaskan hubungan antara beberapa konsep yang digunakan untuk menjelaskan masalah penelitian sehingga diperoleh hasil penelitian yang dapat menjawab rumusan masalah yang meliputi:

1. Grand theory membahas tentang Manajemen. 

2. Medium theory membahas tentang Manajemen Stratejiks
3. Applied theory membahas tentang teori mengenai Manajemen Kepariwisataan.
2.1.1
Manajemen
2.1.1.1 Definisi Manajemen
Berikut ini diuraikan definisi manajemen menurut beberapa pendapat:
Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai satu tujuan.
Hasibuan (2016:2)
Manajemen adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya dari anggota organisasi serta penggunaan sumua sumber daya yang ada pada organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya.
A.F. Stoner (2006:Organisasi.org)
Manajemen adalah bekerja dengan orang-orang untuk menentukan, menginterpretasikan, dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia, pengarahan, kepemimpinan dan pengawasan.
T.Hani Handoko (2000:10)
mendefinisikan manajemen sebagai suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengarahan dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya
Terry (dalam Hasibuan, 2016 : 2)
Berdasarkan definisi-definisi sebelumnya, manajemen memperlihatkan indikasi bahwa dalam usaha pencapaian tujuan dilakukan dengan menggunakan sumberdaya manusia dan sumberdaya lainnya. 
2.1.1.2 Fungsi Manajemen

Berikut ini disampaikan fungsi manajemen berdasarkan beberapa pendapat:
Berdasarkan pendapat Terry (dalam Hasibuan, 2016 : 38) fungsi-fungsi manajemen meliputi 
a. Perencanaan (planning), 
b. Pengorganisasian (organizing), 
c. Pengarahan (actuating) dan 
d. Pengendalian (controlling). 
Sedangkan menurut Stoner (2006) fungsi-fungsi manajemen adalah:
a. Perencanaan (planning)
b. Pengorganisasian (Organizing)
c. Pemimpinan (leading)
d. Pengendalian (controlling)
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan:

a) Terdapat 3 (tiga) fungsi yang sama yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing) dan pengendalian (controlling).
b) Terdapat fungsi-fungsi yang menunjukan maksud yang sama yaitu pelaksanaan pencapaian tujuan, fungsi-fungsi tersebut adalah pelaksanaan (actuating), memimpin (leading) dan pemberian motivasi (motivating).
1. Perencanaan
a. Definisi

Berikut ini dikemukakan definisi perencanaan menurut pendapat:

Perencanaan daapat didefinisikan sebagai keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang daripada hal-hal yang akan dikerjakan di masa yang akan datang dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan.

(Siagian, 2004:108)

Terry (dalam Hasibuan, 2016)

(Perencanaan adalah memilih dan menghubungkan kenyataan-kenyataan dengan membuat dan menggunakan asumsi-asumsi mengenai keadaan yang akan datang dalam visualisasi dan perumusankegiatan yang diusulkan yang diyakini perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan) 
b. Tujuan Perencanaan
Berikut ini dirangkum tujuan perencanaan menurut pendapat Siagian (2004):

1. Perencanaan ialah jalan untuk mengantisipasi dan merekam perubahan.

2. Perencanaan memberikan arah kepada administrator maupun non administrator.

3. Perencanaan dapat menghindari atau sekurang-kurangnya memperkecil tumpang tindih dan pemborosan pelaksanaan kegiatan-kegiatan.
4. Perencanaan menetapkan tujuan-tujuan dan standar-standar yang akan digunakan untuk memudahkan pengedalian.

c. Pemikiran Dasar Perencanaan
Pemikiran yang mendasari perencanaan (planning premises) menurut Siagian (2004) pada dasarnya terdapat 4 (empat) yaitu:

1. Rencana harus disesuaikan dengan sumberdaya yang tersedia, mengingat sumberdaya merupakan hal yang bersifat terbatas sedangkan tujuan yang akan dicapai tidak pernah terbatas.

2. Organisasi harus memperhatikan keadaan serta situasi dalam masyarakaan yang mungkin menjadi faktor peendukung atau kendala dalam kelancaran pelaksanaan.
3. Tanggung jawab sosial orgaanisasi kepada lingkungan.

4. Menciptakan iklim kerja yang baik, karena manuasia yang menjadi anggota organisasi dihadapkan kepada keterbatasan mental, fisik dan biologis. 
d. Langkah-langkah Perencanaan
Sebagai sebuah proses perencanaan terdiri dari beberapa langkah, langkah-langkah tersebut menurut Stoner (2006) diuraikan sebagai berikut:

1) Menentukan Tujuan 

Perencanaan dimulai dengan keputusan-keputusan mengenai keinginan dan kebutuhan orgaanisasi yang merupakan tujuan yang akan dicapai secara jelas sehingga organisasi dapat menentukan prioritas dan spesifikasi tujuan tujuan sehingga organisasi dapaat memfokuskan sumberdaya secara efektif.

2) Mendefinisikan Keadaan

Setelah menentukan tujuan maka organisasi dapat mendefinisikan keadaan dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a) Analisis lingkungan, untuk menentukan aspek-aspek lingkungan yang mempengaruhi kemampuan organisasi dalam pencapaian tujuan.  Lingkungan yang mempengaruhi secara tidak langsung antara lain perubahan ekonomi, teknologi sosial budaya dan politik sedangkan yang secara langsung mempengaruhi ialah perubahan pasar, pemasok, industri dan pesaing.

b) Analisi Sumberdaya, analisi sumberdaya menurut Hofer dan Schendel (dalam Stoner, 2006) dilakukan sebagai berikut:

1. Mengembangkan sebuah bentuk pokok sumberdaya dan kemampuan organisasi dalam 3 (tiga) hal yaitu: keuangan, manusia dan teknologi.
2. Menentukan hal-hal yang diinginkan oleh pasar yang didalamnya organisasi akan bersaing.

3. Menbandingkan sumberdaya dengan hal-hal yang diinginkan oleh pasar untuk mengetahui kekuatan sebagai dasar stratejik dan kelemahan untuk dapat diatasi.

4. Membandingkan kekuatan dan kelemahan organisasi dengan pesaing untuk mengetahui sumberdaya dan kemampuan organisasi untuk bersaing dengan organisasi lain.

c) Mengidentifikasi Faktor Pendukung dan Kendala

Setelah menentukan tujuan dan mengidentifikasi keadaan dengan melaksanakan analisis lingkungan dan sumberdaya, maka dapat diidentifikasi faktor-faktor yang menjadi pendukung dan kendala dalam pencapaian tujuan yang dapat dijadikan peluang ataau ancaman bagi organisasi.

d) Mengembangkan Rencana Untuk mencapai Tujuan

Langkah terakhir dalam perencanaan adalah mengembangkan dan mengevaluasi beberapa alternatif untuk menentukan tindakan yang akan ditempuh untuk mencapai tujuan yang diinginkan.  Langkah ini merupakan panduan untuk pengambilan keputusan secara efektif mengenai tindakan-tindakan yang akan dilaksanakan pada masa mendatang dan juga sebagai alat pengendalian. 
2. Pengorganisasian 
Menurut Terry (dalam Hasibuan 2016) pengorganisasian (organizing) yaitu sebagai cara untuk mengumpulkan orang-orang dan menempatkan mereka menurut kemampuan dan keahliannya dalam pekerjaan yang sudah direncanakan, selanjutnya disebutkan tugas pengorganisasian adalah mengharmonisasikan kelompok orang yang berbeda, mempertemukan macam-macam kepentingan dan  memanfaatkan seluruh kemampuan kesuatu arah tertentu.  Sedangkan menurut Stoner (2006) Pengorganisasian (organizaing) berarti para manajer itu mengkoordinir sumber daya manusia dan sumber daya bahan yang dimiliki organisasi. Sejauh mana efektifnya suatu organisasi tergantung pada kemampuannya untuk mengerahkan sumber daya yang ada dalam mencapai tujuannya. Tentu saja, dengan makin terpadu dan makin terarahnya pekerjaan akan menghasilkan makin efektifnya organisasi.
Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan dalam konteks yang lebih kecil. Pengorganisasian mempermudah manajer dalam melakukan pengawasan dan menentukan orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi-bagi tersebut. Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara menentukan tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang harus mengerjakannya, bagaimana tugas-tugas tersebut dikelompokkan, siapa yang bertanggung jawab atas tugas tersebut, dan pada tingkatan mana keputusan harus diambil.
3. Pelaksanaan (actuating)
Menurut Terry (dalam Hasibuan 2016) Pelaksanaan (actuating) yaitu untuk menggerakan organisasi agar berjalan sesuai dengan pembagian kerja masing-masing serta menggerakan seluruh sumber daya yang ada dalam organisasi agar pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan bisa berjalan sesuai rencana dan bisa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam perencanaan. Jadi actuating artinya adalah menggerakkan orang-orang agar mau bekerja dengan sendirinya atau penuh kesadaran secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang dikehendaki secara efektif. Dalam hal ini yang paling dibutuhkan adalah kepemimpinan.
4. Pengendalian (controlling) 
Menurtur Terry (dalam Hasibuan 2016) pengendalian (controlling) yaitu untuk mengendalikan mengawasi apakah gerakan dari organisasi ini sudah sesuai dengan rencana atau belum. Serta mengendalikan mengawasi penggunaan sumber daya dalam organisasi agar bisa terpakai secara efektif dan efisien tanpa ada yang melenceng dari rencana.  Sedangkan menurut Stoner (2006) pengendalian (controlling) berarti para manajer berusaha untuk meyakinkan bahwa organisasi bergerak dalam arah tujuan. Apabila salah satu bagian dari organisasi menuju arah yang salah, para manajer berusaha untuk mencari sebabnya dan kemudian mengarahkannya kembali ke tujuan yang benar.
2.1.2
Manajemen Stratejik
2.1.2.1 Definisi Manajmen Stratejik
Menurut beberapa ahli manajemen stratejik dapat didefinisikan sebagai berikut:

Menurut David (2003)

Manajemen stratejik adalah seni dan ilmu merumuskan, melaksanakan, dan mengevaluasi keputusan lintas fungsional yang memungkinkan organisasi untuk mencapai tujuan
Menurut Pearch dan Robinson (1997) 
manajemen stratejik adalah kumpulan dan tindakan yang menghasilkan perumusan (formulasi) dan pelaksanaan (implementasi) rencana-rencana yang dirancang untuk mencapai sasaran-sasaran organisasi.
Menurut Umar (2001)
Manajemen stratejiks sebagai suatu seni dan ilmu dalam hal pembuatan (merumuskan), aplikasi (aplikasi) dan evaluasi (evaluasi) keputusan stratejiks antara fungsi yang memungkinkan organisasi untuk mencapai tujuan di masa depan.
Menurut  Jauch (1998)

Manajemen Stratejiks adalah sejumlah keputusan dan tindakan yang mengarah pada perumusan stratejik atau sejumlah stratejik yang efektif untuk membantu mencapai tujuan perusahaan.
Berdasarkan definisi tersebut diatas dapat diambil kesimpulan bahwa manajemen stratejik berkaitan dengan perumusan, tindakan dan evaluasi kebijakan perusahaan dalam rangka pencapaian tujuan
2.1.2.2 Proses Manajemen Stratejik
Berikut ini dirangkum proses manajemen stratejik menurut pendapat David (2003):
1. Formulasi Stratejik
Beberapa langkah yang perlu dilakukan perusahaan dalam merumuskan stratejik, yaitu:

a. Mengidentifikasi lingkungan yang akan dimasuki oleh perusahaan di masa depan dan menentukan misi perusahaan untuk mencapai visi yang dicita-citakan dalam lingkungan tersebut.

b. Melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal untuk mengukur kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman yang akan dihadapi oleh perusahaan dalam menjalankan misinya.

c. Merumuskan faktor-faktor ukuran keberhasilan (key success factors) dari stratejik-stratejik yang dirancang berdasarkan analisis sebelumnya.

d. Menentukan tujuan dan target terukur, mengevaluasi berbagai alternatif stratejik dengan mempertimbangkan sumberdaya yang dimiliki dan kondisi eksternal yang dihadapi.

e. Memilih stratejik yang paling sesuai untuk mencapai tujuan jangka pendek dan jangka panjang.
2. Implementasi Stratejik
a. Implementasi stratejik adalah mengelola  kekuatan yang “memanage” semua aspek selama tindakan dijalankan.

b. Berfokus pada efisiensi.
c. Lebih merupakan proses operasional.
d. Membutuhkan motivasi khusus dan keahlian kepemimpinan

e. Membutuhkan koordinasi diantara banyak individu

3. Evaluasi

Tahap mengevaluasi stratejik adalah tahap terakhir dalam manajemen stratejiks. Para manajer sangat perlu untuk mengetahui ketika ada stratejik yang sudah diformulasikan tidak berjalan dengan baik. Evaluasi stratejik memiliki tiga aktifitas yang fundamental, yaitu melaksanakan review faktor-faktor internal dan eksternal yang menjadi dasar untuk stratejik saat ini, mengukur performa dan mengambil langkah korektif.
2.1.3
Manajemen Pariwisata

2.1.3.1 Definisi Pariwisata
Berikut ini disampaikan definisi pariwisata menurut beberapa pendapat:

pasal 1, butir 3, Undang-Undang RI no. 10 tahun 2009

Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan Pemerintah Daerah.
Sedangkan menurut Yoeti (2014)

Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu, yang diselenggarakan dari suatu tempat ketempat lain, dengan maksud bukan untuk berusaha atau mencari nafkah ditempat yang dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati perjalanan guna pertamasyaan dan rekreasi atau memenuhi keinginan yang beraneka ragam.
Mill (2011) mendefiniskan pariwisata sebagai kegiatan yang diakibatkan oleh orang-orang yang melakukan perjalanan.
Berdasarkan ketiga definisi sebelumnya bahwa kegiatan inti pariwisata adalah perjalanan untuk tujuan tertentu. 
 2.1.3.2 Motivasi Pariwisata
Manusia melakukan perjalanan menurut Mc Intosch dalam Yoeti, (2014) disebabkan beberapa motivasi.  Motivasi-motivasi tersebut adalah:

1) Motivasi Fisik: berhubungan dengan keinginan untuk mengembalikan kondisi fisik, beristirahat, bersantai, berolahraga atau pemeliharaan kebugaran.

2) Motivasi kebudayaan: berhubungan dengan keinginan pribadi seseorang untuk melihat atau mengetahui negara lain, kebiasaan penduduk, tatacara hidup dan adat istiadat.

3) Motivasi interpersonal: didorong oleh keinginan seseorang untuk mengunjungi keluarga, dan kawan-kawan.
4) Motivasi Status: didorong oleh keinginan seseorang untuk memperlihatkan status da pretise seseorang bahwa orang tersebut mampu, motivasi ini sifatnya emosional.

2.1.3.3 Daya Tarik Wisata
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 tahun 2009, 
Daya Tarik Wisata dijelaskan sebagai segala sesuatu yang memiliki keunikan, kemudahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau kunjungan wisatawan.
Menurut Mill (2011) daya tarik wisata dapat dikelompokan kedalam:

1) Keadaan alam: laut, pantai, pegunungan dan pemandangan alam.

2) Budaya: tata cara hidup masyarakat dan peninggalan sejarah.

3) Etnik: tanah leluhur dan keluarga.

4) Hiburan: pertunjukan kesenian dan pertandingan olahraga.

2.1.3.4 Sarana dan Prasarana Pariwisata
Berikut ini dirangkum sarana dan prasarana pariwisata menurut pendapat Mill (2011):
1. Sarana Pariwisata

a) Pelayanan Akomodasi. 
b) Pelayanan Makanan dan Minuman

c) Pelayanan Angkutan

d) Sarana penunjang lainnya: pencucian pakaian, pusat perbelanjaan, fasiltas rekreasi.
2. Prasarana Pariwisata
Prasarana pariwisata merupakan prasarana umum yang dapat dimanfaatkan oleh warga lokal seperti:

a) Penyediaan air minum

b) Terminal pengangkutan

c) Perawatan medis

d) Jaringan jalan raya

e) Jaringan telekomunikasi

f) Tenaga listrik

g) Pengolahan limbah termasuk didalamnya adalah toilet umum.
Khusus untuk di Indonesia prasarana dan sarana pariwisata yang harus disediakan adalah selain toilet umum adalah keberadaan mushala (Riadi dkk 2016).
2.1.3.5 Pengembangan Pariwisata
Berikut ini dirangkum prinsip-prinsip pengembangan pariwisata menurut Gunn dalam Yoeti (2014):
a) Melengkapi daya tarik wisata dengan prasarana umum dan sarana wisata sehingga wisatawan dapat dengan mudah bila membutuhkan.

b) Memelihara keadaan lingkungan dan budaya sebagai sumberdaya pariwisata.

c) Mempermudah akses menuju daya tarik wisata.

d) Pengembangan daya tarik wisata tidak terlalu jauh dengan penduduk untuk memudahkan penyediaan tenaga kerja.

e) Mengembangkan perkotaan sebagai pusat pelayana primer seperti perbankan, angkutan dan sarana medis.

f) Mengembangkan sikap sosial masyarakat setempat untuk mendukung pengembangan.

g) Menentukan jenis pariwisata yang akan dikembangkan untuk mendapatkan ciri khas.

h) Mengembangkan heterogenitas daya tarik wisata karena orientasi pariwisata adalah tempat tujuan (destinasi). 

2.1.4  Wisata Kuliner   
R. C. Y. Chang, J. Kivela, and A. H. N. Mak, (dalam Wijaya, Morrison, Thu-Huong dan King 2016)  menyebutkan makanan adalah komponen esensial dari pariwisata bersamaan dengan transportasi, akomodasi dan destinasi lebih lanjut dikemukakan bahwa fungsi makanan tidak lagi sebagai kebutuhan fisik tetapi sebagai penguat pengalaman sebuah destinasi.
Menurut Rifai (2012) banyak wisatawan di dunia mengunjungi kembali destinasi yang mereka kenal untuk menikmati dan mencoba resep, masakan dan menjadikannya bagian utama sebagai pengalaman berwisata.  

Selanjutnya menurut WTO (2012) wisata kuliner tumbuh dan telah menjadi salah satu yang paling dinamis dan paling kreatif dalam segmen pariwisata.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut penulis menyimpulkan bahwa makanan tidak hanya sebagai kebutuhan fisik tetapi juga sebagai sesuatu yang dapat dijual kepada masyarakan termasuk didalamnya wisatawan. 
2.1.4.1 Definisi Wisata Kuliner
Berikut ini dikemukakan definisi wisata kuliner menurut beberapa ahli:

yaitu mengunjungi pasar  tradisional, restoran lokal, festival makanan saat datang ke destinasi wisata. Ketertarikan terhadap makanan lokal tergolong sedang karena menikmati menu lokal merupakan bagian dari aktivitas gaya hidup mereka. 
(Hall dan Sharples, 2003:11) 
Menurut Asosiasi Pariwisata Kuliner Internasional (International Culinary Tourism Association/ICTA), “wisata kuliner merupakan kegiatan makan dan minum yang unik dilakukan oleh setiap pelancong yang berwisata”.

Hall and Mitchel  2001 (dalam Suherlan dan Hidayat  2015 ) mendefiniksan wisata kuliner sebagai berikut:

“Food tourism may be defined as visitation to primary and secondary food producers, food festivals, restaurants and specific location for which food tasting and/or experiencing the attributes of specialist food production region are the primary motivating factor for travel”. 
Selanjutnya Hall (dalam Suherlan dan Hidayat 2015) mengatakan:
“Food tourism is a need differentiate between tourist who consume food as a part of the travel experience and those tourist whose activities, behaviour and event, destination, selection is influenced by an interest in food.”
Dengan demikian wisata kuliner dapat disimpulkan bahwa tujuan wisatawan adalah untuk menikmati kuliner sebagai tujuan utama
2.1.4.2 Tempat Usaha Kuliner
Berikut ini dikemukakan jenis-jenis usaha kuliner yang yang lazim ditemui sebagai berikut:
a. Restoran

Menurut pendapat Marsum (2008) restoran adalah:

suatu tempat atau bangunan yang diorganisasi secara komersial yang menyelenggarakan pelayanan yang baik kepada semua tamunya baik berupa makan dan minum.
b. Food Court/Hall
Menurut https://en.oxforddictionaries.com, food court adalah “An area in a shopping mall where fast-food outlets are located”(Sebuah area di pusat perbelanjaan tempat makanan siap saji dijual), istilah tersebut lazim digunakan di Amerika Utara, sedangkan di Britania Raya disebut Food Hall “A large section of a department store, where food is sold” (Bagian yang luas dari toko serba ada, tempat makanan dijual).  Di Indonesia food court/hall banyak ditemui pada setiap pusat perbelanjaan sebagai bagian yang melengkapi pusat perbelanjaan.
c. Makanan Jajanan (Food Street)

Pengertian makanan jajanan (Street Foods) adalah jenis makanan yang dijual dikaki lima, pinggiran jalan, di stasiun, di pasar, di tempat pemukiman serta lokasi yang sejenis (Winarno, 1997).
Makanan jajanan malam di negara lain ditonjolkan sebagai destinasi wisata kota dan mendapat dukungan dari pemerintah sebagai makanan jajanan malam  (WTO, 2017)

Food tourism in Malaysia is particularly prominent in city centre areas where the Government has allowed the development of “night food streets” offering “street

2.1.4.3 Persyaratan Usaha Kuliner
Berikut ini dirangkum persyaratan penanganan yang berhubungan dengan makanan menurut Ekawatiningsih, Komariah dan Purwanti (2008)

a. Menerapkan prosedur Higiene

b. Mengidentifikasi Resiko Higiene.

c. Mencegah Resiko Higiene.

Sedangkan food hygiene menurut World Health Organization (WHO) yang dikutip dari laman resminya “http://www.who.int/foodsafety” 23 Juli 2017, Food Hygiene  didefinisikan sebagai berikut:
Food hygiene are the conditions and measures necessary to ensure the safety of food from production to consumption. Food can become contaminated at any point during slaughtering or harvesting, processing, storage, distribution, transportation and preparation. Lack of adequate food hygiene can lead to foodborne diseases and death of the consumer.
2.1.5 Usaha Kecil dan Menengah dan Usaha Kuliner
Berikut ini diuraikan definisi berbagai ukuran usaha menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah
a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi

c. bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.

d. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

e. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.

f. Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah, dan Usaha Besar yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia dan berdomisili di Indonesia.
2.1.5.1 Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah, pengembangan usaha diuraikan dalam Pasal 16 butir 1 sebagai berikut:
1. Pemerintah dan Pemerintah Daerah memfasilitasi pengembangan usaha dalam bidang:

a. produksi dan pengolahan;

b. pemasaran;

c. sumber daya manusia; dan

d. desain dan teknologi.
Manurung dan Haymans (2007)  (dalam Wahyuningsih, 2009): Usaha Kecil Menengah menjadi pembahasan berbagai pihak bahkan UKM ini dianggap penyelamat perekonomian Indonesia di masa krisis pada periode 1992-2000.  
Menurut Sulistyo (2010) menyebutkan pengembangan Usaha Kecil dan Menengah sebagai berikut:
a. Penciptaan Iklim Usaha yang Kondusif
b. Bantuan Permodalan
c. Perlindungan Usaha
d. Pengembangan Kemitraan
2.1.5.2 Usaha Kuliner dalam Usaha Kecil dan Menengah 
Dengan mengacu kepada pendapat Agusetyaningrum, Mawardi dan Pangestuti (2016) pengembangan UKM di Indonesia merupakan salah satu prioritas dalam pembangunan perekonomian nasional. Salah satu peluang UKM yang banyak diminati oleh masyarakat Indonesia adalah usaha kuliner.  

Pengembangan UKM dibidang kuliner memiliki dua permasalahan yaitu modal dan pemasaran.  Dalam mengatasi permasalahan diatas dibutuhkan suatu perhatian yang lebih dari pemerintah guna untuk mengatasi permasalahan tersebut.  Sementara menurut Jumhur  (2015) menyebutkan UKM kuliner merupakan UKM yang paling sering dan banyak ditemukan di setiap daerah. Kehadiran UKM kuliner telah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat yang membutuhkan pangan yang siap saji. Namun, UKM tersebut umumnya belum menerapkan keamanan pangan dan sanitasi lingkungan yang baik secara tidak langsung dapat berpengaruh terhadap kondisi kesehatan masyarakat.
2.1.6 Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah Kota Bandung
Pembangunan kepariwisataan di kota Bandung dituangkan dalam Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 01 Tahun 2013 Tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah Tahun 2012-2025.

Strategi pembangunan kepariwisataan di kota Bandung dinyatakan dalam pasal 13 sebagai berikut:
Strategi Pembangunan Kepariwisataan, meliputi:

a. Strategi pembangunan destinasi pariwisata;

b. Strategi pembangunan industri pariwisata;

c. Strategi pembangunan pemasaran pariwisata; dan

d. Strategi pembangunan kelembagaan kepariwisataan
Dalam Pasal 20 ditentukan Kawasan Strategis Pariwisata Daerah meliputi:

a.
Kawasan ekowisata alam Dago Utara;

b.
Kawasan pariwisata pendidikan dan sejarah Ganesha–Gedung Sate;

c.
Kawasan pariwisata belanja dan kuliner kreatif Jalan L.L.R.E. Martadinata

d.
Kawasan pariwisata budaya tradisional Ujungberung;dan

f. 
Kawasan pariwisata konvensi dan olahraga Gedebage.
Pembangunan Kepariwisataan di kawasan Alun-Alun - Braga diamanankan dalam pasal 24 sebagai berikut
1. Kawasan Pariwisata Warisan Budaya Alun-alun–Braga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 huruf d, meliputi:
a. Daya tarik wisata primer adalah bangunan cagar budaya di sepanjang Jalan Braga, Gedung Merdeka, Situs Sumur Bandung di kantor Perseroan Terbatas Perusahaan Listrik Negara Jalan Asia Afrika, Kantor Pos Besar Bandung, Mesjid Raya, Alun-alun Bandung, Kompleks Pertokoan Palaguna, Gedung Indonesia Menggugat, Gedung Bank Indonesia, Penjara Banceuy, Hotel Savoy Homan, dan Hotel Grand Preanger; dan
b. Daya tarik wisata sekunder adalah Alun-alun merupakan Danau Bandung Purba dengan titik kedalaman antara 10 (sepuluh) meter sampai dengan 15 (lima belas) meter, Babakan Ciamis merupakan tepi pantai utara Danau Bandung Purba.
2. Sasaran pembangunan kawasan adalah penataan kawasan Alun-alun sebagai kota lama.

3. Rencana Pembangunan Kawasan meliputi:
a. Revitalisasi komplek pertokoan Palaguna;

b. Revitalisasi kegiatan dan penataan kembali Jalan Braga sebagai kawasan belanja warisan budaya;

c. Pemeliharaan bangunan cagar budaya dan asset lainnya yang memiliki nilai sejarah;

d. Penyediaan fasilitas interpretasi bagi daya tarik wisata warisan budaya dan geowisata;

e. Penataaan terpadu Kawasan Alun-Alun dan Mesjid Raya;
f. Pengembangan fasilitas parkir terpadu serta penyediaan transportasi publik ramah lingkungan untuk melayani pergerakan di dalam kawasan; dan

g. Pembangunan infrastruktur dan kelengkapan jalan yang mendukung pembentukan kawasan pariwisata warisan budaya.
2.2 Penelitian Terdahulu
Penulis memilih 4 (empat) penelitian terdahulu yang berkenaan dengan judul penelitian penulis.  Dari penelitan terdahulu didapat bahan masukan dan acuan yang dapat dikembangkan lebih lanjut di dalam penelitian dan pembahasan penulis.  Pengembangan yang dimaksud penulis didasarkan atas rentang waktu penelitian, cakupan parameter stratejik yang dipilih dan pengembangan kawasan kuliner yang berkaitan dengan destinasi wisata. 
Berikut ini disajikan ringkasan 4 (empat) penelitan terdahulu pada Tabel. 2.1 Penelitian Terdahulu terkait dengan Kajian Penelitian.
Tabel. 2.1 Penelitian Terdahulu terkait dengan Kajian Penelitian.
	No.
	Judul dan Nama Peneliti
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1.
	Pengembangan Taman Kuliner Galabo Sebagai Tujuan Wisata Kuliner Malam di Surakarta oleh 
 B. Waluyo dan K. Cahyani, Jurnal Sekolah Tinggi Pariwisata Sahid Surakarta (2017)
	Destinasi wisata kuliner merupakan suatu tempat yang berkembang sebagai pusat kegiatan perekonomian dan merupakan lahan subur untuk mencari nafkah. Semakin ramai kunjungan wisatawan, maka dampak yang diterima masyarakat pun semakin besar.
Pengunjung Galabo menginginkan kenyamanan dalam kunjungannya sambil menikmati sajian makanan di lokasi tersebut. Sarana dan prasarana yang ada di Galabo cukup lengkap dan memadai, serta terpelihara dengan baik.

	Taman Kuliner Malam Galabo dan Kawasan Kuliner Malam Jl. Cikapundung Barat kota Bandung sama-sama beroperasi pada malam hari dan siang hari berfungsi sebagai jalan raya.
	Kawasan kuliner malam Jl. Cjikapundung Barat kota Bandung sudah lama berdiri.
Kawasan Galabo merupakan kawasan kuliner yang baru didirikan.

	2.
	Potensi wisata kuliner dalam mendukung pariwisata

di kota Padang oleh Eri Besra, jurnal riset akuntansi dan bisnis, vol 12 no .1 Universitas Padjadjaran (2012)
	Wisata kuliner

Kota Padang mempunyai prospek bagus untuk dikembangkan. Walaupun banyak

menghadapi masalah-masalah yang menghambat perkembangannya. 
Banyak wisata

kuliner Kota Padang yang dapat diidentifikasi, sehingga menyediakan informasi

tentang wisata kuliner Kota Padang. Dengan tersedianya informasi. wisata kuliner ini

orang lebih mudah mengenal dan mengetahui wisata kuliner apa saja yang ada di

Kota Padang.  Hal ini dapat menarik minat wisatawan yang lebih banyak.
	Menjadikan kuliner sebagai destinasi wisata
	Penulis lebih menekankan kepada pengembangan kawasan kuliner malam.

	3.
	Stratejik Pembangunan Taman Kuliner Condong Catur Depok Sleman Dalam Meningkatkan Jumlah Kunjungan, Arif Dwi Saputra, Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA, AMPTA Jurnal.
	Dibutuhkan stratejik dalam meningkatkan jumlah kunjungan melalui:
Stratejik  pengembangan:

a. Wahana baru

b. Penguatan identitas dan landmark

c. Kerjasama dengan sentra kuliner besar.
d. Keterlibatan pedagang dalam event besar.

e. Pembenahan sistem kelembagaan pengelola.
f. Stratejik Promosi

	Kuliner sebagai daya tarik utama
	Taman Kuliner Condong Catur mengalami penurunan jumlah pengunjung sehingga dibutuhkan stratejik pembangunan kawasan.

	4.
	Taman wisata kuliner dengan pendekatan arsitektur
Metafora di kota Surakarta. 
Atikasita armin putri, widi suroto, rachmadi nugroho. Arsitektura, Vol. 14, No.2, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 2016
	Menghasilkan desain taman kuliner menggunakan pendekatan arsitektur
	Menjadikan kuliner sebagai destinasi wisata
	Tidak membahas desain arsitektur 


2.3
Kerangka Pemikiran

Dengan mengacu kepada  Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah Tahun 2012-2025, Kawasan Alun-alun - Braga Kota Kandung termasuk kedalam Stratejik Pembangunan Destinasi Pariwisata dalam Pasal 14 Bagian Tiga, penulis menggambarkan kerangka pemikiran seperti pada gambar 2.1 Kerangka pemikiran sebagai berikut:






Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran
2.4
Proposisi Penelitian
Dengan memanfaatkan Rencana Pembangunan Wisata Warisan Budaya Kawasan Alun-Alun-Braga kota Bandung didalamnya terdapat kawasan kuliner malam di Jl. Cikapundung Barat Bandung, diharapkan Kawasan tersebut dapat dilestarikan dapat dan dikembangkan sebagai tujuan wisata kuliner di kota Bandung mengingat keberadaan kawasan kuliner malam tersebut telah berdiri sejak tahun 1950an. 
Kondisi Terkini Kawasan Kuliner Malam Cikapundung dari studu pandang sebagai sebuah destinasi wisata








Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kota Bandung Tahun 2012-2025





Analisis Internal dan Eksternal Keberadaan Kawasan Kuliner Jl. Cikapundung Barat Kota Bandung





Kajian Pengembangan Kawasan Kuliner Jl. Cikapundung Barat Kota Bandung





Pengembangan Kawasan Kuliner Malam Jl. Cikapundung Barat Dalam Upaya Mendukung Rencana Pembangunan Kawasan Pariwisata Warisan Budaya Alun-alun-Braga
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